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     The Cilacap Putri Bridal Makeup is a traditional make-up that has been passed down from generation to 

generation in Cilacap Regency, Central Java, Indonesia. This tradition has an important role as part of the culture 

and customs in traditional Cilacap weddings. However, with the development of times and the impact of 

globalization, cultural traditions are often at risk of decreasing interest and sustainability. This research aims to 

determine the interest of the Cilacap community in Cilacap Princess Bridal Makeup based on three aspects: 

culture, social, and personal. This study uses a survey approach with a questionnaire as the data collection 

instrument. Respondents were randomly selected from 60 households taken from residents of Taman Gading 

Cilacap Housing, RT 02/09 and RT 05/09, who have experience or familiarity with Cilacap Princess Bridal 

Makeup. The research results indicate that the Cilacap community shows a high level of interest in Cilacap 

Princess Bridal Makeup. The conversion percentage results for each aspect show that the cultural aspect has a 

percentage of 76.44%, the social aspect is 80.89%, and the personal aspect is 73.27%. Furthermore, the average 

total score from the survey shows an overall positive interest with a percentage of 76.86%. The conversion results 

of the overall scores confirm that the Cilacap community's interest in Cilacap Princess Bridal Makeup is "very 

interested." The high interest of the Cilacap community in this traditional makeup indicates that local cultural 

heritage and customs still play an important role in people's lives. Therefore, this traditional makeup is a valuable 

cultural asset to be preserved, conserved, and promoted as an integral part of Cilacap's cultural heritage. 

  

Keywords: Cilacap princess bride; Cilacap community interest. 

 

   Tata Rias Pengantin Cilacap Putri merupakan sebuah tata rias tradisional yang telah diwariskan secara turun-

temurun di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Indonesia. Tradisi ini memiliki peran penting sebagai bagian dari 

budaya dan adat istiadat dalam pernikahan adat Cilacap. Namun, dengan berkembangnya zaman dan dampak 

globalisasi, tradisi-tradisi budaya seringkali menghadapi risiko penurunan minat dan kelestariannya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri berdasarkan 

tiga aspek, yaitu budaya, sosial, dan pribadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan survei dengan kuesioner 

sebagai instrumen pengumpulan data. Responden dipilih secara acak sejumlah 60 KK yang diambil dari warga 

Perumahan Taman Gading Cilacap RT 02/09 dan RT 05/09 yang memiliki pengalaman atau familiaritas dengan 

Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Cilacap menunjukkan minat 

yang tinggi terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. Persentase hasil konversi dari masing-masing aspek 

menunjukkan bahwa aspek budaya memiliki persentase sebesar 76,44%, aspek sosial sebesar 80,89%, aspek 

pribadi 73,27%. Selain itu, rata-rata total skor dari survei menunjukkan minat yang positif secara keseluruhan 

dengan persentase sebesar 76,86%. Hasil konversi dari keseluruhan skor menegaskan bahwa minat masyarakat 

Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri adalah "sangat minat". Minat yang tinggi dari masyarakat 

Cilacap terhadap tata rias tradisional ini menunjukkan bahwa warisan budaya dan adat istiadat lokal masih 

menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, tata rias tradisional ini merupakan aset 

budaya yang layak untuk dijaga, dilestarikan, dan dipromosikan sebagai bagian integral dari warisan budaya 

Cilacap. 
 

Katakunci: pengantin cilacap putri; minat masyarakat cilacap
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PENDAHULUAN 
 

     Tata Rias Pengantin Cilacap Putri merupakan sebuah tata rias tradisional yang telah diwariskan secara turun-

temurun di Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah, Indonesia (Suyatno, 2015). Tradisi ini memiliki peran penting 

sebagai bagian dari budaya dan adat istiadat dalam pernikahan adat Cilacap. Namun, dengan berkembangnya 

zaman dan dampak globalisasi, tradisi-tradisi budaya seringkali menghadapi risiko penurunan minat dan 

kelestariannya (Harmelia & Yuliarma, 2021; Saryoto, 2012). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri, dengan fokus pada pengaruh 

aspek budaya, sosial, dan pribadi dalam mempengaruhi minat masyarakat terhadap tradisi budaya tersebut. 

            Pengantin Cilacap Putri merupakan salah satu jenis  rias pengantin yang berkembang di Cilacap. Pengantin 

Cilacap Putri merupakan hasil karya Suhartati Suyatno yang merupakan ketua Himpunan Ahli Rias Pengantin 

Indonesia (HARPI) Cabang Cilacap pada Tahun 2015. Tata rias Pengantin Cilacap Putri merepresentasikan karya 

lahir dan batin yang merujuk pada tinemu ing nalar untuk menggambarkan karya lahir dan karya batin dari proses 

meditasi, puasa, sholat malam dengan maksud untuk mendekatkan kepada Allah SWT. Dalam konteks sumber 

karya, Rias Pengantin Cilacap Putri terinspirasi dari legenda sejarah Kabupaten Cilacap yaitu Ratu Brontororo 

yang merupakan ratu dari Nusa Tembini yang sangat cantik dan sakti, penjaga Bunga Wijayakusuma (Joyosemito, 

2022; Suyatno, 2015, p. 1).  

          Rias Pengantin Cilacap Putri memiliki nilai-nilai estetika yang tinggi. Gaya riasan ini bertujuan untuk 

menciptakan kecantikan yang berbeda dan memancarkan pesona khas masing-masing. Tata Rias Pengantin 

Cilacap Putri yang dominan menggunakan warna hijau memiliki makna dan filosofi yang kaya (Astrid, 2021). 

Warna hijau dalam konteks ini mengandung banyak simbolisme yang mendalam: 

 Kesukaan Nyai Roro Kidul: Nyai Roro Kidul adalah sosok mitos dalam budaya Jawa yang sering dikaitkan 

dengan warna hijau, terutama biru hijau laut. Dalam mitosnya, Nyai Roro Kidul adalah ratu laut yang 

mengendalikan ombak dan memiliki warna kesukaan yang dominan adalah hijau. Pemilihan warna hijau dalam 

tata rias pengantin Cilacap Putri mungkin merujuk pada simbolisme Nyai Roro Kidul, dan ini bisa diartikan 

sebagai harapan akan perlindungan dan berkah dari sosok mitos ini dalam pernikahan. 

Kesuburan: Warna hijau secara umum sering dikaitkan dengan kesuburan dan pertumbuhan. Dalam konteks 

pernikahan, penggunaan warna hijau dalam tata rias dapat diinterpretasikan sebagai simbol keinginan untuk 

keluarga yang subur dan berlimpah. Ini adalah harapan bahwa pernikahan akan menjadi awal yang subur dalam 

membentuk keluarga dan keturunan. 

Keseimbangan dan Harmoni: Warna hijau adalah kombinasi antara warna biru dan kuning, yang mewakili elemen 

air dan elemen tanah. Ini menggambarkan keseimbangan dan harmoni antara dua unsur yang berbeda. Dalam 

pernikahan, hal ini dapat diartikan sebagai harapan untuk menjaga keseimbangan dan harmoni dalam hubungan 

pasangan yang akan menikah. 

Penghormatan terhadap Tradisi dan Budaya: Penggunaan warna hijau juga dapat menghormati tradisi dan budaya 

Jawa yang kaya. Ini menunjukkan bahwa pasangan yang menikah menghargai dan mengakui warisan budaya 

mereka, termasuk keyakinan dalam mitos Nyai Roro Kidul, dan ingin memasukkan elemen-elemen ini dalam 

pernikahan mereka. Dengan demikian, penggunaan warna hijau dalam Tata Rias Pengantin Cilacap Putri bukan 

hanya sebagai elemen dekoratif, tetapi juga memiliki makna yang mendalam dan filosofi yang mencerminkan 

harapan, keyakinan, dan penghargaan terhadap tradisi serta budaya Jawa, serta keinginan untuk membuka babak 

baru yang subur dalam pernikahan mereka 

             Rias Pengantin Cilacap Putri banyak dipengaruhi oleh budaya Sunda (Jawa Barat), Mataram Yogyakarta 

dan Solo. Gaya riasan pengantin tersebut kemudian dipadukan sehingga menciptakan kesan harmonis (DesiPriani, 

2016; Suyatno, 2015; Widayanti, 2011) Rias Pengantin Cilacap putri memiliki nilai dan gaya khas masyarakat 

Cilacap. Secara garis besar, bentuk Rias Pengantin Cilacap Putri dapat dilihat dari hiasan dahi yang tidak 

menggunakan paes (cengkorongan) namun dibuat dari rambut calon pengantin putri dan diberi nama "Rikma 

Brontororo" dan tiap bagiannnya dinamakan "Manis Golek Kencono" yang diambil dari kisah Ratu Brontororo. 

Jika dilihat dari bentuknya hiasan dahi ini mendapatkan pengaruh budaya Sunda yang hampir mirip Tata Rias 

Pengantin Sunda Siger. Yang membedakan adalah di tengah lengkungan semuanya direkatkan permata. 

      Penelitian  ini terletak pada pentingnya menjaga dan melestarikan kekayaan budaya lokal seperti Tata Rias 

Pengantin Cilacap Putri. Tradisi ini bukan hanya menjadi simbol identitas budaya Cilacap, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai adat istiadat dan spiritual yang khas dalam masyarakat. Namun, dengan arus globalisasi 

yang semakin kuat, nilai-nilai budaya seringkali terpinggirkan dan tradisi-tradisi budaya lokal menghadapi risiko 

menghilang. (Anjar, 2021) Oleh karena itu, penelitian ini menjadi relevan untuk memahami minat masyarakat 

terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat tersebut, 

sehingga langkah-langkah konkret dapat diambil untuk melestarikan tradisi ini sebagai bagian integral dari 

warisan budaya (Octavianna, 2020). 

 Dalam menganalisis minat masyarakat terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri, penelitian ini akan 

menggunakan teori minat yang akan melihat dari tiga aspek yaitu budaya, sosial, dan pribadi. Penelitian terdahulu 
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yang relevan telah dilakukan dalam bidang studi tentang minat masyarakat terhadap tradisi budaya di berbagai 

daerah (Burch, 2019). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor budaya, seperti identitas budaya, 

rasa kebanggaan akan warisan budaya, dan kesadaran akan pentingnya melestarikan tradisi, dapat mempengaruhi 

minat masyarakat terhadap tradisi budaya (Mudzanatun, 2017; Sipuan et al., 2022). Selain itu, pengaruh sosial, 

seperti dukungan sosial dan pengaruh dari keluarga dan teman-teman, juga dapat menjadi faktor penentu dalam 

minat masyarakat terhadap tradisi budaya. Penelitian terdahulu ini akan menjadi acuan penting dalam penelitian 

ini untuk memahami lebih dalam tentang minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri, 

serta memperkaya literatur penelitian tentang minat masyarakat terhadap tradisi budaya lokal di Indonesia. 

Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi minat masyarakat terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap 

Putri, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang baru dan mendalam dalam bidang studi ini, 

serta memberikan wawasan yang berharga dalam upaya menjaga dan melestarikan kekayaan budaya lokal 

Kabupaten Cilacap (Sya, 2020). 

 Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias 

Pengantin Cilacap Putri berdasarkan aspek budaya, sosial, dan pribadi, serta faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

minat tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana minat masyarakat Cilacap terhadap 

Tata Rias Pengantin Cilacap Putri, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat tersebut dalam 

aspek budaya, sosial, dan pribadi. Keunikan dari penelitian ini terletak pada fokus khususnya terhadap Tata Rias 

Pengantin Cilacap Putri, yang merupakan tradisi budaya yang masih jarang dikaji secara mendalam, sehingga 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam pemahaman tentang minat masyarakat 

terhadap tradisi budaya lokal di Kabupaten Cilacap. 

 
METODE 

 

     Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan kategori penelitian survey. Penelitian survey 

dilakukan dengan mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 

data utama (Sugiyono, 2011). Penelitian ini bertujuan untuk meneliti minat masyarakat kabupaten Cilacap, 

khususnya warga Perumahan Taman Gading RT 02 RW 09 dan RT 05 RW 09, terhadap Tata Rias Pengantin 

Cilacap Putri. 

 Lokasi penelitian dilakukan di Perumahan Taman Gading RT 02 RW 09 dan RT 05 RW 09, Kecamatan 

Cilacap Selatan, Kabupaten Cilacap. Penelitian dilakukan pada Bulan Mei 2023 hingga Juni 2023. 

 Populasi penelitian ini adalah warga Perumahan Taman Gading RT 02 RW 09 dan RT 05 RW 09, 

Kecamatan Cilacap Selatan, Kabupaten Cilacap, dengan jumlah 200 KK. Sampel penelitian diambil dari 200 KK 

di Perumahan Taman Gading Cilacap, terdiri dari 60 orang yang pernah atau akan memakai riasan pengantin 

Cilacap Putri. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. 

 Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah Tata Rias Pengantin Cilacap Putri, sedangkan Variabel 

Terikatnya adalah Minat masyarakat Cilacap, khususnya warga Perumahan Taman Gading RT 02 RW 09 dan RT 

05 RW 09, terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. 

 Data diperoleh melalui survei dengan menggunakan kuesioner sebagai alat utama pengumpulan data 

primer. Sumber data adalah warga Perumahan Taman Gading yang berkaitan dengan minat terhadap Tata Rias 

Pengantin Cilacap Putri. 

 Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara terstruktur, dokumentasi, dan kuesioner. 

Kuesioner digunakan untuk menggali data tentang minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin 

Cilacap Putri dalam aspek budaya, sosial, dan pribadi. 

 Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dengan menghitung rata-rata skor pada masing-

masing aspek (budaya, sosial, dan pribadi). Kemudian, nilai rata-rata dari ketiga aspek digunakan untuk menarik 

kesimpulan mengenai minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. Dari jumlah data 

yang diperoleh, dianalisis dengan menghitung skoring setiap jawaban dari responden berdasarkan perhitungan 

skor dengan rumus sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata tiap aspek  

Aspek Budaya 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑏𝑢𝑑𝑎𝑦𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑏𝑢𝑑𝑎𝑦𝑎
 x100 % 

Aspek Sosial 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑠𝑜𝑠𝑖𝑎𝑙
 x 100 % 

Aspek Pribadi 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑟𝑖𝑏𝑎𝑑𝑖 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑝𝑟𝑖𝑏𝑎𝑑𝑖
 x 100 % 
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2. Penarikan Kesimpulan = =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ  𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

3
  

 

3. Penarikan kriteria (berdasarkan kriteria yang sudah ada di 

 

 Pemilihan kategori minat dar Arikunto digunakan karena memberikan gambaran tentang sejauh mana 

tingkat minat masyarakat terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. Dengan menggunakan kategori ini, peneliti 

dapat menyederhanakan hasil analisis dan memudahkan pembaca untuk memahami tingkat minat yang ada. 

Kategori minat ini menggambarkan persentase minat dari sangat minat hingga tidak minat, yang dapat 

memberikan informasi yang jelas tentang preferensi dan pandangan masyarakat terhadap layanan tata rias 

pengantin tersebut. Penggunaan kategori minat milik Arikunto juga memudahkan peneliti untuk menggambarkan 

hasil penelitian secara singkat dan efektif. 

 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 

 

     Dalam penelitian ini, daftar responden terdiri dari 60 orang warga perumahan Taman Gading di Cilacap yang 

merupakan bagian dari populasi yang diteliti. Mereka dipilih secara acak untuk mengisi angket tentang minat 

terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. Angket berisi 25 pertanyaan yang terkait dengan aspek budaya, sosial, 

dan pribadi sebagai penentu minat masyarakat dalam memilih tata rias pengantin tersebut. Setiap pertanyaan 

dalam angket dinilai menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, kurang 

setuju, dan tidak setuju. 

 Selama proses pengisian angket, responden memberikan skor berdasarkan pilihan jawaban mereka untuk 

setiap pertanyaan. Skor yang diberikan oleh setiap responden dijumlahkan untuk masing-masing aspek, yaitu 

Aspek Budaya, Aspek Sosial, dan Aspek Pribadi. Hasil dari penjumlahan skor ini akan digunakan untuk 

menghitung rata-rata skor dan persentase minat masyarakat terhadap setiap aspek penelitian. Data dari angket ini 

merupakan bagian penting dalam analisis penelitian untuk memahami tingkat minat dan preferensi masyarakat 

Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. Berikut adalah tabel yang berisi skor dan persentase dari 

angket. 

1.Hasil Skor dan Presentase Minat Aspek Budaya 

     Berdasarkan analisis pada diperoleh persentase sebesar 76,44% untuk aspek budaya, yang menunjukkan 

bahwa minat masyarakat terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri dalam aspek budaya adalah sangat tinggi. 

Hasil ini dapat diinterpretasikan sebagai adanya proporsi yang signifikan dari responden yang menunjukkan 

"sangat minat" terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri, terutama dalam hal aspek budaya. 

 Kesimpulan ini didasarkan pada fakta bahwa mayoritas responden memberikan respon positif terhadap 

elemen-elemen tradisional dan nilai-nilai lokal yang diwakili oleh Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat menghargai dan memahami pentingnya melestarikan warisan budaya Cilacap 

dan mengintegrasikannya dalam acara pernikahan mereka. Dengan adanya persepsi positif ini, dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga identitas budaya lokal dan memperkuat rasa 

kebanggaan sebagai warga Cilacap. 

 Dalam penelitian ini, tingginya minat masyarakat terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri dalam 

aspek budaya menunjukkan bahwa nilai-nilai tradisional masih menjadi bagian yang signifikan dalam kehidupan 

masyarakat Cilacap. Hal ini menggambarkan bahwa masyarakat memiliki kecenderungan untuk mempertahankan 

dan meneruskan tradisi budaya mereka, termasuk dalam konteks tata rias pernikahan.  

 Keberhasilan dalam melestarikan aspek budaya dalam Tata Rias Pengantin Cilacap Putri dapat 

diatribusikan pada peran penting para perias pengantin dan anggota Harpi seperti Eko Setianingsih. Dengan 

aktifnya Eko Setianingsih dalam menerapkan Tata Rias Pengantin Cilacap Putri, tradisi ini tetap hidup dan relevan 

di tengah perkembangan zaman. Peran inovatif perias pengantin dalam memadukan elemen tradisional dengan 

tren modern turut berkontribusi pada minat masyarakat untuk tetap menggunakan tata rias tersebut. 

Kesimpulan ini didasarkan pada fakta bahwa mayoritas responden menunjukkan kecenderungan yang positif 

terhadap aspek budaya yang terkait dengan Rias Pengantin Cilacap Putri. Mereka menilai dan menghargai elemen-

elemen tradisional dan nilai-nilai lokal yang diwakili oleh tata rias tersebut. Selain itu, persepsi positif ini juga 

menunjukkan kesadaran responden akan pentingnya melestarikan warisan budaya Cilacap dan menggunakannya 

sebagai bagian dari pernikahan, yang pada gilirannya dapat menguatkan rasa identitas dan kebanggaan mereka 

sebagai orang Cilacap. 

 

2.Hasil Skor dan Presentase Minat Aspek Sosial 

 Berdasarkan analisisyang menunjukkan persentase aspek sosial sebesar 80,89%, dan apabila 

dikonversikan pada tabel 1 tentang kategori minat, maka dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat terhadap 

Tata Rias Pengantin Cilacap Putri dalam aspek sosial "sangat minat". 
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 Angka persentase sebesar 80,89% menunjukkan proporsi signifikan dari responden yang menyatakan 

minat tinggi terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri karena nilai persentase tersebut berada pada kategori yang 

paling tinggi dalam tabel 1.  

 Dari analisis data keseluruhan, terlihat bahwa sebagian besar responden menyatakan pandangan positif 

terkait dengan aspek sosial yang terkait dengan Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. Mereka percaya bahwa 

penggunaan tata rias tradisional ini dapat memperkuat hubungan keluarga, meningkatkan penerimaan sosial di 

lingkungan Cilacap, dan bahkan meningkatkan status sosial dalam masyarakat. Penggunaan tata rias tradisional 

juga dianggap sebagai simbol rasa hormat pada masyarakat Cilacap dan dapat menjadi topik pembicaraan menarik 

dikalangan keluarga dan teman-teman. Namun, perlu diperhatikan bahwa ada juga pandangan yang menyatakan 

bahwa minat terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri mungkin kurang diminati oleh kalangan anak milenial, 

yang bisa disebabkan oleh perubahan tren dan preferensi generasi muda. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri dalam 

aspek sosial cenderung tinggi atau sangat minat. Penggunaan tata rias tradisional ini dianggap memiliki nilai sosial 

yang penting dan dihargai oleh sebagian besar responden. Bagi masyarakat Cilacap, tata rias tradisional ini 

tampaknya memiliki arti khusus dalam membangun identitas budaya, memperkuat hubungan sosial, dan 

menunjukkan penghargaan terhadap nilai-nilai lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

 

Tabel 1.Kategori Minat (Arikunto, 2010) 

Presentase  Kategori 

76% - 100% Sangat Minat  

54% - 75% Minat 

26% - 50% Cukup Minat  

0% - 25%  Tidak Minat 

 

3.Hasil Skor dan Presentase Minat Aspek Pribadi 

 Berdasarkan analisis yang menunjukkan persentase aspek sosial sebesar 73,27%, dan apabila 

dikonversikan  tentang kategori minat, maka dapat disimpulkan bahwa minat masyarakat terhadap Tata Rias 

Pengantin Cilacap Putri dalam aspek pribadi masuk dalam kategori minat. Angka persentase sebesar 73,27% 

menunjukkan proporsi signifikan dari responden yang menyatakan minat terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap 

Putri karena nilai persentase tersebut berada pada kategori yang paling tinggi dalam tabel 1.  

 Berdasarkan analisis dari pernyataan di atas, terlihat bahwa ada sebagian responden yang memiliki 

preferensi pribadi terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. Beberapa di antaranya merasa lebih menyukai 

suasana tradisional dan merasa bangga dalam menggunakan tata rias tradisional ini sebagai bagian dari identitas 

budaya mereka. Penggunaan Tata Rias Pengantin Cilacap Putri juga dianggap sebagai bentuk kesetiaan pada 

budaya dan identitas Cilacap serta dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggaan pribadi. Namun, di sisi 

lain, terdapat juga responden yang lebih menyukai tata rias modern, menunjukkan adanya variasi preferensi 

pribadi dalam memilih tata rias pengantin. Meskipun demikian, secara keseluruhan, terlihat bahwa sebagian besar 

responden memiliki rasa hormat dan kesadaran akan pentingnya menghargai budaya dan adat istiadat Cilacap 

dalam pemilihan tata rias pengantin. 

Kesimpulan analisis ini adalah bahwa minat pada aspek pribadi terhadap Rias Pengantin Cilacap Putri yaitu minat, 

terutama bagi mereka yang merasa bangga dengan identitas sebagai orang Cilacap dan lebih menyukai suasana 

tradisional yang dihadirkan oleh tata rias tradisional ini. 
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Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukan data terkait dengan rata-rata per aspek (budaya, sosial, dan pribadi) serta 

kaitannya dengan rata-rata total yang dijelaskan sebagai berikut: 

 Rata-rata Aspek Budaya: Dari hasil survei, diperoleh rata-rata skor aspek budaya sebesar 76,44%. Angka 

ini menunjukkan bahwa minat masyarakat Cilacap terhadap aspek budaya yang terkait dengan Tata Rias Pengantin 

Cilacap Putri adalah sangat minat. Penggunaan tata rias tradisional ini dianggap penting untuk memperlihatkan 

rasa hormat pada masyarakat Cilacap, serta menjadi bentuk penghormatan terhadap tradisi dan warisan budaya 

yang harus dilestarikan. 

 Rata-rata Aspek Sosial: Dari hasil survei, diperoleh rata-rata skor aspek sosial sebesar 80,89%. Angka 

ini menunjukkan bahwa minat masyarakat Cilacap terhadap aspek sosial yang terkait dengan Tata Rias Pengantin 

Cilacap Putri sangat minat. Penggunaan tata rias tradisional ini dianggap dapat memperkuat hubungan antara 

keluarga pengantin dengan keluarga calon mempelai, serta meningkatkan rasa kebanggaan sebagai orang Cilacap. 

 

     Rata-rata Aspek Pribadi: Dari hasil survei, diperoleh rata-rata skor aspek pribadi sebesar 73,27%. Angka ini 

menunjukkan bahwa minat masyarakat Cilacap secara pribadi terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri adalah 

minat. Beberapa responden merasa lebih percaya diri dan bangga ketika menggunakan tata rias tradisional ini 

pada acara pernikahan anak atau keluarga. Berikut adalah Presentase minat masyarakat dalam bentuk diagram: 

 

 Rekapitulasi Hasil Penelitian  

No Aspek  Persentase (%) Minat  

1 Aspek Budaya  76,44% Sangat Minat  

2 Aspek Sosial  80,89% Sangat Minat  

3 Aspek Pribadi  73,27% Minat  

 

     Data tersebut merupakan hasil dari analisis data mengenai minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias 

Pengantin Cilacap Putri. Terdapat tiga aspek yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu aspek budaya, aspek sosial, 

dan aspek pribadi. Setiap aspek diukur dengan menggunakan angket berbentuk skala Likert yang menggambarkan 

sejauh mana minat masyarakat terhadap tata rias pengantin berdasarkan aspek tersebut. 

Rata-rata total keseluruhan diperoleh rata-rata total skor sebesar 76,86%. Angka ini menunjukkan bahwa rata-rata 

minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri termasuk dalam kategori "sangat minat" 

berdasarkan klasifikasi pada tabel 1. Kaitan antara rata-rata per aspek dan rata-rata total menunjukkan bahwa 

minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri cenderung positif dan kuat. Rata-rata total 

yang berada pada kategori "sangat minat" menunjukkan bahwa penggunaan tata rias tradisional ini mendapatkan 

penerimaan yang baik dari masyarakat Cilacap secara keseluruhan. 

 Secara khusus, minat yang tinggi pada aspek budaya menunjukkan bahwa masyarakat Cilacap 

menghargai dan menyukai tata rias yang mencerminkan nilai-nilai budaya dan adat istiadat lokal (Suyatno, 2015). 

Hal tersebut sesuai dengan wawancara kepada Eko Setianingsing yang mengatakan bahwa, 

 

"faktor budaya pasti terkait dengan adat istiadat Kabupaten Cilacap, hal tersebutlah yang menjadi 

prioritas ketua kami pada saat itu untuk mengembangkan tata rias cilacap putri tersebut." (Eko 

Setianingsih, 19 Juni 2023) 

Dalam wawancara yang dilakukan memberikan penjelasan bahwa setiap unsur pada Tata Rias Pengantin Cilacap 

Putri memiliki makna dan filosofinya tersendiri, termasuk warna hijau yang menjadi warna dominan pada busana 

yang digunakan (Fitri & Wahyuningsih, 2019). Hal tersebut turut serta dikuatkan oleh Paramitha (2015) yang 

mengatakan bahwa minat masyarakat salah satunya dipengaruhi oleh faktor budaya yang melekat pada tempat 

dimana individu berada. 

 Demikian pula, minat yang tinggi pada aspek sosial menunjukkan bahwa penggunaan Tata Rias 

Pengantin Cilacap Putri dapat mempererat hubungan sosial dan meningkatkan rasa kebanggaan dalam lingkungan 

masyarakat. Walaupun terdapat variasi dalam preferensi pribadi pada aspek pribadi, rata-rata total yang tetap 

tinggi menunjukkan bahwa minat secara keseluruhan tetap kuat. Hasil ini menggambarkan bahwa tata rias 

tradisional ini memiliki daya tarik dan nilai-nilai yang relevan serta relevan bagi masyarakat Cilacap. Hal ini 

menandakan bahwa minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri adalah positif dan tetap 

kuat, sehingga memberikan dorongan untuk melestarikan dan mempromosikan warisan budaya dan adat istiadat 

lokal di Cilacap. 

 Penelitian yang dilakukan Winch (2012) mengatakan bahwa wedding media memanfaatkan citra 

pengantin dan aspirasi wanita, hal ini memungkinkan untuk mengaitkannya dengan minat masyarakat terhadap 

Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. Dalam artikel tersebut disebutkan bahwa wedding media branding mencoba 

menghubungkan aspirasi wanita untuk menjadi terlihat dan dilihat dalam pernikahan mereka, serta berusaha 

memanfaatkan narasi romantisme tradisional tentang femininitas untuk mencapai tujuan ini. Hal ini sangat sesuai 
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dengan hasil minat berdasarkan aspek sosial yang menduduki peringkat tertinggi dibandingkan aspek budaya dan 

pribadi. 

 Demikian pula, Tata Rias Pengantin Cilacap Putri dapat dianggap sebagai bagian dari narasi pernikahan 

tradisional yang mencerminkan aspirasi wanita untuk tampil cantik dan anggun pada hari pernikahan mereka. 

Dalam hal ini, minat masyarakat terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri dapat dilihat sebagai bagian dari 

aspirasi wanita untuk mencapai penampilan pengantin yang sempurna, mirip dengan bagaimana wedding media 

mencoba untuk memperkuat citra pengantin ideal melalui branding. 

 Hubunga antara ketiga aspek dengan persentase aspek budaya dan sosial yang lebih tinggi dari aspek 

pribadi semakin dipertegas dengan pernyataan Sinaga (2021) yang mengatakan bahwa: 

"The relationship between form and meaning is not personal, but socially, and is born out of the mutual 

agreement" 

"Hubungan antara bentuk dan makna tidak bersifat pribadi, tetapi secara sosial, dan lahir dari 

kesepakatan bersama" (Sinaga, 2021) 

 

Budaya yang diyakini bersama secara sosial masyarakat Kabupaten Cilacap menjadi aspek utama untuk terus 

mengembangkan dan melestarikan Tata Rias Pengantin Cilacap Putri. 

 

 
SIMPULAN 

     Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa masyarakat Cilacap menunjukkan minat yang tinggi terhadap 

Tata Rias Pengantin Cilacap Putri, terutama dalam aspek budaya dan sosial. Rata-rata skor untuk aspek budaya 

adalah 76,44%, sedangkan untuk aspek sosial adalah 80,89%. Penggunaan tata rias tradisional ini dianggap sangat 

penting dalam melestarikan dan menghormati nilai-nilai budaya serta memperkuat hubungan sosial di kalangan 

masyarakat Cilacap. Hasil survei menunjukkan bahwa rata-rata total minat dari seluruh responden adalah 76,86%, 

yang termasuk dalam kategori "sangat minat" berdasarkan klasifikasi pada tabel. 
Kesimpulan ini menguatkan bahwa minat masyarakat Cilacap terhadap Tata Rias Pengantin Cilacap Putri sangat 

tinggi dan kuat. Tingkat minat yang positif ini terlihat dari persentase yang cukup tinggi pada aspek budaya dan 

sosial, yaitu 76,44% dan 80,89% secara berturut-turut. Meskipun minat pada aspek pribadi sedikit lebih rendah 

dengan rata-rata skor sebesar 73,27%, namun tetap menunjukkan hasil yang positif. Beberapa responden juga 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dan bangga ketika menggunakan Tata Rias Pengantin 

Cilacap Putri dalam acara pernikahan keluarga. 

 Hasil penelitian ini menegaskan bahwa Tata Rias Pengantin Cilacap Putri memiliki daya tarik dan 

relevansi yang signifikan dalam memperkuat identitas budaya serta mempererat hubungan sosial dalam 

masyarakat Cilacap. Oleh karena itu, tata rias tradisional ini merupakan aset budaya yang layak untuk dijaga, 

dilestarikan, dan dipromosikan sebagai bagian penting dari warisan budaya dan adat istiadat lokal di Cilacap. 
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